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ABSTRAK

Syari’at merupakan penjelmaan kongkret dari kehendak Allah (Syar”) di
tengah masyarakat, meskipun demikian syari’ah sebagai esensi ajaran Islam
tumbuh dan berkembang dalam berbagai situasi, kondisi serta aspek ruang dan
waktu.

Sementara itu nas dan teks-teks syari’at dihadapkan pada persoalan
keterbatasan cakupan hukum dalam mengkaver segenap aspek kehidupan yang
senantiasa dinamis dan berkembang menurut waktu dan konteks yang ada tidak
terkecuali di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim. Di mana
persoalan hukum senantiasa bergerak dinamis sesuai perkembangan
perikehidupan yang dihadapinya.

Untuk menjawabnya, Hukum Islam memerlukan sebuah proses
adaptabilitas aturan hukum dengan persoalan-persoalan hukum yang ada sesuai
dengan hajat sosiologis umat sebagai objek hukumnya. Jika hal ini dinisbkan
maka Hukum Islam akan menjadi hukum yang sfagnan dan statis, dan menyalahi
prinsip diturunkannya Hukum Islam itu sendiri yaitu sebagai Rahmatan Iil
‘alamin.

Paradigma maglahah sckiranya sebuah ferma yang representatif sebagai
sarana adaptabilitas Hukum Islam dengan hajat sosial umat yang ada. Karena
pemikiran komprehensif yang sangat dibutuhkan dalam keadaan ini. Dan
kesemua itu ada pada pemikiran liberal at-Tufi yang lebih menekankan
pemeliharaan maslahah dalam penerapan Hukum Islam sebagai tujuan syara'
yang hakiki.

Dalam konteks keindonesiaan pemikiran ini secara tidak sadar telah
digunakan, dengan wujud adanya kodifikasi Kompilasi Hukum Islam. Hal ini
didasarkan pada alasan bahwa adanya KHI adalah wujud ijtihad kolektif sebagai
upaya responsibilitas atas persoalan hukum yang dihadapi umat Islam Indonesia,
karena secara sadar pemikiran Figh Timur Tengah tidak dapat mewakili
kebutuhan hukum muslim Indonesia yang memang berbeda situasi dan
kondisinya. Adanya pemikiran meng-up fo dafe Hukum Islam berkonteks
keindonesiaan yang dahulunya hanya berbegang pada figh impor (import figh),
sesuai  dengan cita-cita at-Tufi untuk mengedepankan maglahah dalam
pelaksanaan aturan hukum bagi umat walaupun aturan teks suci secara ekplisit
tidak mengaturnya, karena menjaga magqasid syari ah adalah lebih utama.

Penerapan Hukum Islam yang Dbersubstansikan pada penjagaan
kemaslahatan umat dapat terlihat jelas dalam muatan pasal-pasal Hukum
Perkawinan Buku I KHI. Segala aturan yang ada meski secara cksplisit teks tidak
menegaskannya, karena kebutuhan hukum umat menghendakinya maka
kemaslahatan umat tersebut adalah lebih diutamakan yang selanjutkan
dituangkan dalam pasal yang secara yuridis bersifat mengikat.

Dengan kesemuanya itu, diharapkan Hukum Islam dapat berlaku lebih
representatif dan sesuai dengan kebutuhan umat muslim Indonesia yang ada. Dan
memberikan pola pandang yang lebih luas tanpa terkungkung pada sikap taq/id
buta yang tidak konstruktif.[]
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi adalah pengalihan tulisan scsuatu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 J'anuari 1998, Nomor
158 Tahun 1987 ---- Nomor 0543b/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, scbagian dengan tanda, dan scbagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
o Alif g -
| Ba B be
< Ta T te
< Sa S es dengan titik di |
atas
z Jim J je
o Ha H ha dengan titik di
bawah
¢ Kha Kh Ka-ha
B Dal D . De
3 Zal Z Zet dengan titik di
atas
J Ra R er
J Zai | Z zel
oo Sin S es




o Syin Sy es-ye
ua Sad S Es dengan titik di
bawah
U dad D De dengan titik di
bawah
b ta T Te dengan titik di
bawah
L . va 7 Zet dengan titik di
bawah
'ain : Koma terbalik
ghain - G ge
a fa F cf
G qaf Q ki
4 kaf | K ka )
R lam L el
2 mim M Em
o |  nun N T En _
3 wau W we
- ha H Ha
¢ Hamzah | ' apostrof
@ ya' ) Y Ya
2. Vokal
a. Yokal Tunggal :
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
-—- Kasrah i I
- Dammah u U
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b. Vokal Rangkap :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
" Fathah dan ya Ai A
3 Fathah dan wau Au A-—u
Contoh : <S8 > kaifa Js> = haula
c. Vokal Panjang (1naddah) :
Tanda Nama ! Huruf Latin Nama
o Fathah dan alif g a dengan garis di atas
$ Fathah dan ya a a dengan garis di atas
$ Kasrah dan ya 1 i dengan garis di alas
) Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh: J& > gala Js > gila
ws) > rama Jds& = yaqulu
3. Ta Marbutah

Translilerasi Ta Marbutah hidup adalah "t"

b. Transliterasi Ta Marbutah mati adalah "h"

c. Jika Ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang  "--"
("al-"), dan bacaanya {lcrpisah, maka Ta Marbutah terebul
ditranslitcrasikan dengan "h",

Contoh ; Jibk¥1 4y, = Raudah al-Atfal
sysll Andl > al-Madinah al-Munawwarah
dalk > Talhah

4, huruf Ganda (syaddah atau tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik

ketika berada di awal atau diakhir kata.

Contoh : 3~ nazzala ’J.\l\ - al-birru
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5. Kata Sandang "al"
Kata sandang "JI" ditransliterasikan dengan "al" diikuti tanda penghubung
" baik ketika berlemu dengan huruf gamariyyah.
Contoh ; lill -> al-galamu
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai bunyinya yaitu
"al" diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuli kata
sandang itu.
Contoh : il > as-Syamsu

6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tcngah dan akhir kata. Bila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karcna dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: (o > Syai'un

<yl > Umirtu

6. Kata Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketcntuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh : Jsu Yl s lay > Wa ma Muhammadun illa rasul



MOTO

§): i s yh il L i 0y

Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan. [ Qs. Al-Qalam (68) :1]/.
/'.LM el oy u.uL\_ﬂ }@__;t;j\ wu\ :);;;

Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi yang lain.

(HR. Bukhari Muslim).
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam dengan segala tuntunan syari’ahnya diturunkan ke dunia
mengusung prinsip-prinsip universal scbagai “rahmatan lil ‘alamin ”bagi umat

manusia. Sebagaimana yang terungkap dalam firman Allah SWT:

T opallall das ¥ il i Lag

Karena para ulama muhaqigin sepakat, bahwa syari’at Islam itu
diletakkan di muka bumi ini guna menegakkan dan memberikan kemaslahatan
bagi hamba, baik di dalam kehidupan dunia maupun akhirat.

Syari’at merupakan penjelmaan kongkret kehendak Allah (as-syar7’) di
tengah masyarakat, meskipun demikian syari’ah sebagai esensi ajaran Islam
tumbuh dalam berbagai situasi kondisi serta aspek ruang dan waktu.?

Hukum Islam* dapat dipahami sebagai hukum yang bersumber dari Al-
Qur’an dan as-Sunnah Nabi melalui proses penalaran ijtihad. Ia diyakini sebagai

hukum yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat universal’,

I Al-Anbiya’ (17) : 107.

2 Yusuf Qardawi, Membumikan Syari’at Islam, alih bahasa Mammad Zakki dan Yasir
Tajid ( Surabaya: Dunia Ilmu Offset, 1417H/1995M), hlm. 57.

3 Tlyas Supena dan M.Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam (Y ogyakarta:
Gama Media, 2002), hlm.03.

4 Di sini lebih mengunakan istilah Hukum Islam karena hukum Islam adalah formulasi
Dani figh dan syari'ah. Karena figh merupakan hasil ijtihad seorang atau beberapa orang
fuqoha'/mujtahid dalam memahami teks syari'ah. Lihat dalam A. Qodri Azizy, Fklektisisme
Hukumn Nasional Kompetisi Antara Hukum Islam dan Hukum Umum (Yogyakarta : Gama Media,
2002), him.51. ;

2 Gufron A. Mas’adi, Pemikiran azlurrahman tentang Metodologi Pembaharuan
Hukun Isiag (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1998), hlm.01.
1



Perubahan-perubahan sosial yang dihadapi kaum muslimin pada periode modern
telah mengundang masalah-masalah serius berkaitan dengan Hukum Islam.
Usaha-usaha kaum muslimin dalam menjawab permasalahan tersebut terlihat
belum memuaskan.’

Dalam penelitian mengenai pembaharuan Hukum Islam di dunia muslim,
N.J. Coulson menyampaikan analisa kritisnya bahwa metode pembaharuan yang
umumnya diterapkan dalam menanggapi isu-isu Hukum Islam dengan bertumpu
pada prinsip Talfiq’ “ secara ad hoc “tidak menunjukkan upaya pembaharuan
yang sebenarnya.® Sedang Esposito mencatat bahwa metode Talfiq merupakan
metode pembaharuan yang tidak realistis, karena di dalamnya tidak terdapat
keterpaduan latar belakang sosial dan kescjarahan.” Anderson, juga menegaskan
bahwa metode tersebut menunjukkan kecenderungan aplikasi doktrin Tagfid"
yang ckstrim."

Sudah disadari bahwa nas dari wahyu sangatlah terbatas, sementara itu
persoalan dan permasalahan yang timbul akan selalu berkembang. Lalu muncul

pertanyaan, apakah harus membiarkan Hukum Islam secara ketat, schingga

S Yusdani, Peran Kepentingan Umum dalam Reaktualisasi Hukum: kajian pemikiran

Hukum Islam Najmuddin At-Tufi (Yogyakaria: UII Press, 2002),h1m.02.
! Mengambil atav mengikuti hukum dari suatu peristiwa atau kcjadian dengan

mengambil Dari berbagai mazhab.

§ Noel J. Coulson, Konflik dalam Yurisprudensi [:/am, alih bahasa Fuad Zein, cet. Ke-1
(Yogyakarta: Navila, 2001), Hlm.144,

® Gufron A. Mas’adi, Pemikiran I'azlurrahman., him.05.

' pencrimaan perkataan sescorang tanpa mengetahui dari mana asal (landasan )
perkataan itu. Lihat Fashi Ash-Shiddicqy, Syari’at Islam menjawab tantangan zaman (itp.; tnp,
t.t), hlm.32.

"y usdani, Peran Kepentingan Umuom., hlm. 02.



membiarkan perkembangan dan perubahan sosial tanpa perlu ada upaya
hukumnya? Atau, keadaan sosio kultural yang sudah sangat cepat dan banyak
perubahannya itu terus diberi hukum yang sama dengan ketika hukum itu
pertama kali ditemukan, baik oleh ulama’ perseorangan maupun oleh mazhab?.'?
Dari sinilah muncul kegairahan untuk sebuah proses ijtihad hukum.

Kehidupan manusia itu berproses dan berkembang dan di situ terdapatiah
kejadian-kejadian yang tidak diketahui oleh orang-orang dahulu. Ijtihad
merupakan alat alamiah dan pandangan yang diperlukan untuk menghampiri
pelbagai segi kehidupan yang baru dari segi ajaran Islam.!* Bahkan Al-Amidi
sedemikian kerasnya bahwa Nabi sekalipun berkewajiban berijtihad.'

E. Tyan dalam tulisannya Methodologie et sources du droit cn Islam
menegaskan bahwa tiga metode seperti Istihsan ( equity ), Istislah ( mas/ahah/
adaptabilitas ) dan siyasah syar’iyyah ( pelaksanaan keadilan menurut semangat
Hukum Islam ) kesemuanya merupakan alat untuk menampung perubahan sosial
ke dalam Hukum Islam, di mana tuntutan-tuntutan ketat Hukum Islam tidak
mengijinkan hal itu."” ‘Walaupun menurut Munawwir Sadzali dua kata Istihsan

dan Istislah mempunyai arti yang scrupa meskipun tidak sepenuhnya sama,

2 Qodri Azizy, Eklektisisme Hukum Isiam kompetisi antara Hukum Islam dan Hukum
Umum (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.31.

13 Ibid, him. 26

" Fazlurrahman, Membuka Pintu fjtihad terj. Oleh Anas Wahyuddin dan Ammar
Haryono (Bandung: Pustaka , 14151/ 1995M), him. 238.

'S M. Kholid Mas’ud, Filsafat Fukum Islam studf tentang hidup dan pemikiran Abu
Ishag Asy-Syatibi ( Bandung: Pustaka, 1417H/ 1996M), hlm.20.



namun pendekatan istis/ah mencari hukum yang lebih sesuai dengan kepentingan
umum,'¢

Sehingga dengan semangat itu, pemikiran Hukum Islam memerlukan
kajian yang mendalam atas gagasan-gagasan yang sangat penting dalam
pemikiran Hukum Islam, khususnya yang Dberkaitan dengan masalah
adaptabilitas. Salah satu gagasan scperti itu adalah Maslahah. Karena Hukum
Islam bertujuan mencapai masalih ( jamak mas/ahah ) maka ia harus menyambut
baik setiap perubahan sosial yang ada.'’

Memang banyak pemikiran dikemukakan dalam rangka menjabarkan cita-
cita tersecbul, diantaranya adalah Maqasid asy-Syari’ah. Sebagai doktrin,
Magqasid asy-Syari’ah bermaksud mencapai, menjamin dan melestarikan
kemaslahatan umat manusia. Scdang Maqosid asy-Syari’ah scbagai mefode
dimaksudkan sebagai pisau analisa untuk membaca kenyataan yang ada di
sekililing kita. Karena mesti diingat bahwa problem utama yang mendorong
ulama’ merumuskan berbagai pemikiran dan metode ijtihad adalah kenyataan
bahwa nas dan hadis terbatas sccara kuantitatif padahal peradaban ( Peristiwa
Hukum )selalu bcrkembang.IX

Untuk mcnjawab persolan-persoalan tersebut dan dalam upaya mencari
landasan pemikirantis bagi rcaktualisasi Hukum Islam masa kini dan masa

mendatang, diperlukan usaha-usaha pcnyesuaian ajaran Islam dengan tuntutan

'® Munawir Sadzali, [jtihad Kemasnusiaan (Jakarta: Paramida, 1997),hlm.36.
'7 M. Kholid Mas’ud , Tilsafat Hukum Isfam. hlm. 02.

'® Yudian W. Asmin, Magasid as-Syari'ah scbagai Doktrin dan Metode (Yogyakarta:
Jurnal al-Tami’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1995), him.98-101



zaman. Dalam kaitan ini salah scorang tokoh pemikir cunia Islam adalah
Najmuddin at-Tufi (657-716). Pemikiran tokoh ini tentang kepentingan umum (
maslahah ) sebagai tujuan Hukum Islam telah mengundang pro dan kontra hingga
dewasa ini.!” Walaupun dalil maslahah scbagai suatu pemikiran dimunculkan
oleh Iman Malik bin Anas ( wafat: 179 H ) yang kemudian digunakan oleh Al-
Gazali ( wafat: 505 H ) dan kemudian dikembangkan olch at-Tufi (wafat : 716 H
) dan asy-Syatibi ( wafat ; 790 H s

Menurut Najmuddin at-Tufi, inti ajaran Islam yang termuat dalam nas
adalah maglahah bagi umat manusia karecnanya scluruh bentuk kemaslahatan
disyari’atkan dan kemaslahatan itu tidak perlu mendapat dari nas, baik olch nas
tertentu maupun oleh makna yang terkandung dalam sejumlah nas. Maslahah
merupakan dalil paling kuat yang secara mandiri dapat dijadikan alasan-alasan
dalam menentukan hukum syar’i.?' Schingga tidak pelak lagi ia menuai kritik
tajam atas pendiriannya.

Walaupun demikian, Asy-Syatibi telah mencoba dan mencgaskan bahwa
metodologi ijtihad, seperti - istifisan, istislah, dan sadd az-zari’ah adalah dalil-
dalil syar’i yang bersifal gar’7y. Kcgat Iyan dalil-dalil tersebut, menurutnya,
dibangun atas dasar induksi (Jstigra’ly). la juga menyebutkan bahwa istihsan

dalam mazhab Maliki adalah mengambil maslahat kasuistik ketika berhadapan

' Yusdani, Peran Kepentingan Umum., hlm. 03

2 11, Kamal Mukhtar, Pcmikiran Maslabalh Dalam Al-Qur'an (Yogyakarta: Pusat
Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, 1998), him. 11.

2 Mugtafa Zaid, A-Maslahah £i Tasyri'i al-Islami wa Najmuddin ar-Tufi (Beirnt: Dar
al-Fikri, 1954), him. 127-132.



dalil umum. Secara tcknis, penerapannya adalah kembali mendahulukan a/-
istidlal al-mursal dari qiyas. Mecnurulnya, orang yang mcncrapkan mctode
istihsan tidak berarti semata-mata menuruti keinginan hawa nafsunya, tetapi
didasarkan kepada pengetahuannya tcrhadap maksud asy-Syari’ menurunkan
syari’at-Nya.22

Dengan demikian jelas bahwa Hukum Islam sebagai upaya formulasi atau
reformulasi terhadap gagasan dasar syari’at tidak dapat menutup diri dari adanya
tuntutan perubahan sosial dalam masyarakat.. Dalam bahasa tcknis, sering
disebut dengan ‘kesadaran hukum yang dalam masyarakat’, yang tidak jarang
telah lebih cepat meninggalkan aturan-aturan yang telah disepakati oleh suatu
masyarakat, terlebih yang yang berbentuk undang-undang. Karena itu, norma
sosial dapat dijadikan sebagai pijakan dalam menentukan aktualisasi Hukum

Islam.”

Mengingat dua fungsi Hukum Islam sebagai pranata sosial, yaitu
sebagai Kontrol sosial dan sebagai nilai baru dan proses perubahan sosial, maka
usaha mereformulasi dalam mengantisipasi setiap persoalan yang muncul dalam
masyarakat dan mencari penyelesaian hukumnya adalah mutlak adanya.?

Scmentara itu di Indonesia proses adaplasi Hukum  Islam (crhadap

perkembangan masyarakat telah memperlihatkan hasil yang cukup signifikan.

Hal ini terlihat dengan lahirnya UU No. 01 Tahun 1974 tentang perkawinan®

2 Asy-Syatibi, Muwallagat (f Usil al-ahkan: (Beirut : Dar al-fikd, tt ), juz 4. hlm. 116.

2 Ahmad Rofiq, Pembaharusn Hukum Islam di Indopesia (Yogyakarta: Gama Media,
2001), hlm.50.

2 Ibid, him. 99.
5 Ibid,him. 74.



kemudian disusul dengan lahirnya Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang sccara
formal penyebaranya disahkan melalui instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991,
pelaksanaannya ditindak lanjuti melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI
Nomor 154 Tahun 1991, dan discbarluaskan melalui Surat Edaran Dircktorat
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Nomor 3694/EV/HK.003/AZ/91,
merupakan puncak pemikiran figh Indonesia.?® Dalam konteks Hukum Islam di
Indonesia, ia biasa dipahami sebagai figh dalam bahasa perundang-undangan,
yang terdiri dari bab-bab, pasal-pasal, dan ayat-ayat.”’

Secara keseluruhan KHI terdiri dari 229 pasal dan porsi yang terbesar
adalah pada Hukum Perkawinan. Hukum perkawinan yang ada tidak lagi hanya
terbatas pada hukum substantif saja akan tetapi sudah cukup banyak memberikan
pengaturan procedural dalam perkawinan.?®

Meskipun demikian, persoalan yang ada adalah kebudayaan yang tampak
di sekitar kita secara umum masih memperlihatkan dengan jelas
keberpihakkannya pada kaum laki-laki atau budaya patriarki. Scbaliknya, kaum
perempuan berada dalam posisi subordinate baik dalam ruang domestic (privacy)
maupun ruang publik. Hal ini adalah fakta sosial budaya yang masih tcrus
berlangsung sampai saat ini. Perempuan dipandang sebagai konco wingking dari
laki-laki yang menjadi suaminya. Ia adalah teman hidup dengan status di

belakang. Sesudah itu,suwargo nunut neroko katut. Ke surga atau ncraka ikut

2 1bid. him. 77.
27 Ibid. hlm.76.

- 'Abdurrahman, Kompilasi [{ukum Islam (Jakarta : Akademika Pressindo, 1992), him.
63-64,



suami. Nasib perempuan (isteri), dengan begitu, benar-benar sangat tergantung
pada laki-laki (suami).”

Kenyataan inilah yang menjadi concern dari tulisan ini. Sejauh manakah
muatan kemaslahatan pasal — pasal dalam Hukum Perkawinan KHI yang adil dan
berimbang bagi pelakunya (suami — isteri). Yang tentunya diproyeksikan dengan

pemikiran maslahah Najmuddin at-Tufi.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini akan difokuskan dalam
pembahasannya dengan rumusan masalah scbagai berikut :
1. Bagaimana pemikiran maslahah Najmuddin at-Tufi ?
2. Bagaimana relevansi pemikiran maslahah at-Tufi dengan Buku I

(Hukum Perkawinan) Kompilasi Hukum Islam.

C. Tujuan Dan Kegunaan
Tujuan penelitian :
1. Mcndoskripsikan pemikiran maslahah Najmuddin at-Tufi
2. Menjelaskan relevansi pemikiran magslahah najmuddin at-Tufi dengan

Buku I (Hukum Perkawinan) Kompilasi hukum Islam.

® Husein Muhammad, Frgh Perempuan (Yogyakarta :LKIS, 2001), him.3-4.



Kegunaan Penelitian :

1. Hasil darl penelitian inl diharapkan dapat menjadi wujud kontribusi
positif terhadap perkembangan kha‘zanah pengetahuan khususnya dalam
Hukum Islam.

2. Berguna bagi sarjana Hukum Islam sebagai transformator Hukum Islam

agar fleksibel dan komprehensif dalam menerapkan sebuah hukum.

D. Telaah Pustaka

Pemikiran maslahah Najmuddin at-Tufi sebenarnya sudah banyak yang
membahas dan mengeksplorasinya. Akan tetapi kecenderungan yang ada,
pembahasan mengenai pemikiran maslahah at-Tufi hanya berkutat pada deskripsi
pemikiran yang dimiliki at-Tufi saja bahkan banyak yang hanya merupakan
usaha justifikasi yang pada ujungnya adalah &/aim kesesatan pada pemikiran at-
Tufi. Hal ini sangat wajar karena kelibelaran pemikiran maglahah yang
ditawarkan at-Tufi bertolak belakang dari pemikiran para imam (mujtahid) yang
ada saat itu,

Mustafa Zaid scorang guru besar Universitas Al-Azhar mengkhususkan
kajiannya tcrhadap pemikiran maglahah a-Tufi dalam karyanya yang berjudul
Al-Magslahah 17 at-tasyri’ al-Islami wa Najmuddin At-T u}‘Z’Dalam bukunya ini
beliau mengkhususkan kajiannya mengenai Najmuddin at-Tufi beserta pcemikiran

maglahahnya, akan tctapi dalam kajiannya belum difokuskan pada olah aplikasi
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pemikiran maslahah at-Tufi dalam kajian-kajian hukum, terutama pada hukum
keluarga ( al-Ahwal asy-Syakhsiyyah ).

Mustafa Ahmad az-Zarqa dalam kitabnya yang berjudul A/-istis/iah wa
al-Masalily al-maslahah fi asy-Syari’ah al-Islamiyyah wa usul figh yang telah
dialih bahasakan kedalam bahasa Indonesia oleh Ade Dedi Rohayana, dengan
judul Hukum Islam dan Perubahan Sosial studi komparatif delapan mazhab figh ,
Di dalamnya banyak mengupas tentang terma maslahah. Dan tidak ketinggalan
pemikiran maslahah Najmuddin af-Tufi menjadi bagian pcmbahasannya. Namun
pembahasan yang ada kebanyakan hanya sebuah kritik terhadap pemikiran
maslahah at- Tuﬁ'dengan pernyataan bahwa penerimaan atas pemikiran af-Tuff
adalah puncak kekacauan.

Abdul Wahhab Khallaf dalam karyanya Masadir at-Tasyri’ al-Islami 7
ma la nasa fihi juga membahas tentang pemikiran maslahah at-Tufi namun
masih terbatas karena beliau hanya menempatkan maslahah at-Tufi dalam sub
bab pembahasan dalam kitabnya.*

Yusdani dalam bukunya Peranan kepentingan umum dalam Reaktualisasi
hukum, kajian pemikiran Hukum Islam Najmuddin at-Tuff yang menjclaskan

tantangan lcgislasi Islam harus = diimbangi dengan memformulasikan,

 Mustafa Zaid , Al-Maslabhah f7 at-Tasyri® al-Islamiyyi wa Najmuddin at-Tufi ( Beirut :
Dar al-Fikd, 1954).

3'MlLsgafa Ahmad Az-Zarqa, Hukum Islam dan Perubahan Sosial studi komparatif
delapan Mazhab figh, Alih bahasa Adc Dedi Rohayana (Jakarta: Riora Cipta,2000), hlm. 82.

2« Abdul Wahhab Khallal , Masadir at-Tasyri’ al-Islamiyl fi ma la nasa fihi ( Kuwait :
Dar al- Qalam, 1972), him.114.
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mengembangkan pemikiran maslahah untuk antisipasi stagnannya Hukum Islam
dalam menghadapi perkembangan zaman.

Ahmad Rofiq dalam bukunya Pembaharuan Hukum Islam di Indoncsia
banyak menjclaskan bagaimana nuansa pembaharuan Hukum Islam berserta
tipologi pembaharuannya.33

Dalam skripsi saudari Rahmah Yulis yang berjudul "Pemikiran Maslahah
Najmuddin at-Tufi ( studi penerapan dalam hukum bunga Bank )." Skripsi ini
banyak mengetengahkan pemikiran maslahah at-Tufi namun lebih ke arah
aplikasinya terhadap hukum bunga bank.

Skripsi Cipto Sembodo yang berjudul "KHI dalam Perspektif
Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam di Indonesia (metodologi dan aplikasi)",
mengetengahkan kompilasi Hukum Islam sebagai hasil sebuah proses
pembaharuan Hukum Islam di Indonesia. Namun dalam kajiannya bclum ada
analisis aplikasi maslahahnya.

Nazly [fanum Lubis yang berjudul "At-Tufi’s Concept of Maslahah : A
Study in Islamic Legal Theory" juga membahas tentang pemikiran maslahah
Najmuddin a{-Tufi. Dalam tesis ini banyak diketengahkan pemikiran maslahah
at-Tufi akan tetapi olah aplikasi khususnya dalam bidang munakahat belum
disinggung.

Mecskipun sudah banyak pcmbahasan mengenai pemikiran maslahah

Najmuddin at-Tufi, namun belum ada yang secara spesifik mengkaji pemikiran

3 Ahmad Roliq, Pembaharuan Flukum Islam di Indonesia ( Yogyakarta : Gama Media,
2001).



tersebul dalam Kompilasi Hukum Islam terutama dalam Buku I (Hukum

Perkawinan).

E. Kerangka Teoretik

Hubungan antara teori Hukum Islam dan perubahan sosial merupakan
salah satu problem dasar bagi filsafai-filsafat hukum. Hukum Islam biasanya
didefinisikan sebagai hukum yang besifat religius dan suci, yang karenanya
abadi. Bagaimana hukum semacam ini menghadapi tantangan perubahan?,
pertanyaan ini yang menampilkan ke permukaan problem adaptabilitas Hukum
Islam yang telah begitu luas didiskusikan, tetapi masih dapat diperdcbatkan.™

Oleh karena itu kecenderungan umum yang ada di tengah-tcngah
masyarakat sekarang ini menuntut semakin ditingkatkannya peran kepentingan
umum ( Maglahah ) dalam berbagai pertimbangan Hukum. Dan perlu dirumuskan
metode dan alternatif pengembangan teori kepentingan umum ( Maslahah ). *°

Dan setelah para ulama’ melakukan penelitian secara induktif terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Sunnah Nabi, mercka berkesimpulan bahwa {ujuan
yang hakiki dari Hukum Islam secara umum adalah untuk mewujudkan

kemaslahatan bagi manusia, baik dunia maupun akhirat.’ Nag-nag syari’at Islam

* Yudian W. Asmin, Filsafat Hukum Islam dan perubaban sosial ( Surabaya: Al-Ikhlas,
1995), him. 23.

. Yusdani, Peranan kepentingan Umum dalam reaktuslisssi [lukum - Kajian koscp
Hukum Islam Najmuddin Af-Tuff ( Yogyakarta : UTI Press, 2002), him. 04.

3 lihat..Agus Muh. Najib dalam Jurnal Mazhabuna Bemj. PMH Fak. Syari’ah TAIN
Sunan Kalijaga, hlm. 113.
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(menjelaskan ) tentang kewajiban memelihara maslahat dan menolak

kesempitan.37

% suunll oS5 3 Yy el oS5 ) 3y
Pzos e o 4 &l das L

Wahbah Zuhaili :
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‘Abd. al-Wahhab Khallaf:

4814 dalias Ls.GJU.AJ‘:}QA\.'U‘Q‘C.M. Jic (g3 JS aie @li Dé
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Menetapkan ketentuan Hukum yang mampu menjawab permasalahan dan
perkembangan baru itu mengandung dua ( 2 ) unsur: Perfama, menctapkan
hukum terhadap masalah-masalah baru yang belum ada ketentuan hukumnya.

Kedua, menetapkan atau mencari ketentuan hukum baru bagi suatu masalah yang

3 Mustafa Ahmad Az-Zarqo, Hukum Islam dan Perubshan Sosial, hlm. 82
3% Al-Baqarah (1) : 185.
¥ Al-Haj (22) : 78

40 wahbah Zuhaili , Al-fighu al-Islamiu wa adillatvhu( Damaskus: Dar al-Fikei, 1497 11/
1918 M), I: 32.

AV Abd. Wahhab Khallaf, Masadir at-Tasyri® al-Islamiyyi ff ma la nasa fihi ( Kuwait :
Dar al-Qalam, 1972), him. 116.
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Berbeda dengan T.M. Hasbi Ash-Shiddieqi yang memberikan pandangan
lebih liberal terhadap pemikiran maslahah mursalah. Menurutnya, maslahah
murasalah adalah menetapkan suatu hukum berdasarkan kepada maslahat yang
dibutuhkan masyarakat. Sckiranya kita membatasi diri pada maslahah-maslahah
yang terang-terang diistimbatkan syara’ tentulah banyak benar kemaslahatan
ummat yang terbengkalai, sedang kemaslahatan-kemaslahatan itu berubah-ubah
menurut perubahan masa dan tempat.*®

Dalam melakukan ijtihad para ulama’ telah merumuskan metode atau
manhaj, Muhammad Ma’ruf ad-Dawalibi menyatakan bahwa ada tiga metode
ijtihad yang tclah berkembang di kalangan ulama’. *° Yaitu fftihad Bayani yang
berhubungan dengan penjelasan kebahasaan yang terdapat di Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Jjtihad giyast’ untuk menyclesaikan suatu sengketa atau persoalan yang
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah tidak terdapat ketentuan hukumnya, dan ulama’
menyclesaikannya dengan cara qiyas atau istihsan. Jitihad Istislahi dengan
menggunakan ra’yu yang tidak menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an atau al-hadis
tertentu sccara khusus tetapi ijtihad ini berpegang pada “ruf asy-Syari’ah yang

ditetapkan dalam ayat Al-Qur’an dan hadis secara umum.>’

b Ash-Shidieqi, Syari'at Islam Mcnjawab tantangan Zamanp, (ttp :tnp., tt ), him. 32.

** Muhammad Ma’rih ad-Dawalibi, a/-Madkhal ila limi Usul figh ( ttp: Dar al-Kitab al-
Jadid, 1965), him.425.

5 Namun terhadap metode ijtihad qiyasi banyak fugaha’ yang memposisikannya pada
tahapan yang darurat scbagaiamana Imam Ahmad bin ILianbal yang memposisikan qgiyas jika
dalam keadaan darnrat. Begitu pula banyak fugaha’ yang lebil memilih untuk mendahulukan
hadis do’if daripada qiyas. Lihat Tbnu Qoyyim Al-lawziyyah, /'lam al-Muwaqi'in an robbil
‘alamin ( Beirut : Dar al-Jail, 1973), him. 3(-21.

51 Jaih Mubarok, Mctodologi Ijtihad Hukuni Islan ( Yogyakarta : UII press, 2002 ), him.
08.
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Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarqa, penggunaan kaidah istislah dalam
menetapkan hukum baru yang scsuai denga perintah syari’at Islam, dilatar
belakangi oleh empat hal berikut:

1. Jalb al-Maslahah ( menarik maslahat ),
Yaitu perkara-perkara yang diperlukan masyarakat untuk membangun
kehidupan manusia di atas pondasi yang kokoh.

2. Dar al-Mafasid ( menolak mafsadah ),
Yaitu perkara-perkara yang memudaratkan manusia baik individu mupun
kelompok

3. Sadd ad-Dzari’ ( menutup jalan ),

Yaitu menutup jalan yang dapat membawa kepada menyia-nyiakan

perintah syari’at.

4. Taghayur az-Zaman (perubahan zaman),

Yaitu kondisi manusia, akhlak dan tuntutan umum yang berbeda dari

masa scbelumnya.™

Boleh jadi karena alasan dan pertimbangan tersebul, suatu kaidah di

kedepankan para pakar Hukum Islam, kaidah tersebut adalah :

Bl Ny S iy ASaY) s Sy

52 Mustala Ahmad Az-Zarqa, /{ukum-I{ukum Is/an., him. 41-42.

3* Ahmad Rofiq, Pemabruan Hukum Islam di Indonesia ( Yogyakarta : Gama Media ,
2001), him. 47.
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Manl ) daliad oy oS8
a\b)ﬁwlﬁa@‘ynﬁb)ﬁumm&u@ﬁuﬁ
5 Jadl

Terhadap maslahah Imam Malik memberikan persyaratan sebagai berikut
: pertama, maslahat terscbut bersifat reasonable (ma’qul) dan relevan (munasib)
dengan kasus hukum yang ditetapkan. Kedua, maslahat tersebut harus bertujuan
memelihara sesuatu yang daruar7 dan menghilangkan kesulitan (rafu al haray),
dengan cara menghilangkan masyaqgal dan madaral. Ketiga, maslahat tersebut
harus sesuai dengan maksud disyari’atkan hukum (maqasid asy-syari’ah ), dan
tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang qat’1.*®

Teori Maqasid asy-Syari’ah atau kepentingan umum ( maglahah ) yang
dikembangkan oleh asy-Syatibi sebenarnya telah melampaui pembahasan ulama’
abad-abad scbelumnya. Teori Kepentingan umum ( maslahah ) asy-Syatibi
tersebul melingkupi seluruh bagian syari’ah dan bukan hanya aspek yang tidak
diatur olch nas. Scsuai dengan pernyataan al-Gazali, asy-Syatibi merangkum
bahwa tujuan Allah menurunkan syari’ah adalah untuk mewujudkan kepentingan

umum ( maslahah ).

* Asjmuni A. Rahman, kaidah-kaidah figh ( Jakarta : Bulan bintang, 1976 ), him.36.
5 Ibid.

%0 Asy-Syalibi, AL/ isam (Kairo : al-Maktabat al-Tijariyyat al-kubra, 1), I1:364-367.
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Meskipun demikian Yusdani dalam bukunua menilai pemikiran asy-
Syatibi ini tidak scberani gagasan Af-Tufi

Menurutnya, maslahah merupakan dalil yang bersifat mandiri dan
menempati posisi yang kuat dalam menctapkan hukum syara’, baik maslahah itu
mendapat dukungan dari syara’ atau tidak.”® Dan jika terdapat perselisihan
antaranya maka wajib mendahulukan maslahah dengan jalan takhsis dan bayan.™

Dengan demikian, keberadaan maslahah sebagai landasan hukum tidak

diragukan lagi dan bisa dijadikan dalil.*"

F. Metode Penclitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut:uu
1. Jenis Penelitian
Dalam hal ini penyusun menggunakan penelitian pustaka ( Library
Research’) dengan objek kajian dan penelitiannya adalah pemikiran tokoh
dalam hal ini adalah Najmuddin af-Tuff. Schingga teknik yang digunakan
adalah dengan pengumpulan data sccard literer yang koheren dengan

objck kajian.®!

" Yusdani, Peranan Kepentingan Umum., him.69-70.

58 Dr. H. Nasrun Haroen, Usul Figh I, hlm. 119

%% «Abdul Wahhab Khallaf, Masadir at-Tasyri”., him,, 11
“ Ibid, him. 128

%! Roni H. Sumitro, Mctodologi penelitian dan jury metri ( Jakarta : UIL, 1983), hlm. 15.
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3.
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Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik, yaitu menelaah data yang

relevan dengan topik kajian dengan maksud untuk mendeskripsikan

secara global dan terurai fakta-fakta®® berkenaan dengan teori Maslahah

Najmuddin at-Tufi dan aplikasinya terhadap persoalan-persoalan hukum.

Pendekatan Penelitian

b. Pendekatan ushul figh, yaitu penelitian yang mengaplikasikan

metode pemecahan yang ilmiah dari perspektif normatif suatu
masalah. Seperti kaidah-kaidah usuliyyah untuk menganalisis

pandangan at-Tufi tentang maslahah.

4,. Metode Analisis Data.

Setelah semua data terkumpul, kemudian dianalisis dengan analisis
kualitatif menggunakan metode Deduktif, yaitu metode penalaran yang
berasal dari data yang bersifat umum untuk membentuk suatu kesimpulan
yang berbentuk khusus.®

Kemudian metode Induktif, yakni cara berpikir yang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, untuk ditarik generalisasi-generalisaisi yang bersifat

umum.

hlm. 50.

% Winarno Suratman, Pengantar penelitian Ilmish ( Bandung : Tarsito, 1982 ), him. 139

5 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset ( Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1977),



G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini dan supaya lcbih
terarah, maka penyusun membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, pada bab ini berisikan pendahuluan sebagai pijakan awal
penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang sistemastis, terarah dan
komprehensif.

Bab keduva, diarahkan pembahasannya pada penelitian maslahah secara
umum yang digabungkan dengan penelitian maslahah at-Tufi, yang meliputi
sketsa biografi at-Tufi dan Pemikiran at-Tufi tentang maslahah. scbagai sarana
komparasi dengan pemikiran maslahah at-Tufi.

Kemudian pada bab ketiga, diarahkan pada penelitian Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia scbagai objek kajian. Dengan arah dapat mendapat informasi
yang komprehensif dari keberadaan Kompilasi Hukum Islam tersebut. Hal ini
penting adanya, karena pasal-pasal dalam Buku I Hukum perkawinan nantinya
akan menjadi objek kajian relevansi pemikiran méslahah at-Tufi.

Dan pada Bab keempat, diarahkan pada scbuah analisis mengenai
relevansi pemikiran maslahah at-Tufi yang telah dijabarkan pada bab kedua
dengan pasal-pasal pada buku I hukum perkawinan Kompilasi Hukum Islam.
Untuk mendapatkan hasil kajian yang komprehensif dan sistematis, maka pada
bab ini analisis pertama kali diarahkan pada inventarisir pasal-pasal yang
bermuaian magslahah yang untuk kemudian dianalisis relevansinya terhadap
pemikiran maglahah at-Tufi.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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PENUTUP

A Kesimpulan

1. Pemikiran maslahah Najmuddin at-Tufi :

a.

Pemikiran maslahah Najmuddin at-Tufi dilandaskan pada hadis Nabi
yang berpredikat fasan tapi dikuatkan karena mempunyai banyak jalan
(Bssb) yang saling menguatkan, yaitu hadis :  ._l=a¥s ,x=Y yang
diriwayatkan oleh ad-Daruquini dan Ibnu Majah serta lainnya secara
musnad.

Bahwa rasio atau akal mempunyai independensi dalam upaya menemukan
dan menentukan maslahah maupun mafsadah.

Maslahah (kepentingan umum) mecrupakan dalil syar’i mandiri yang
kehujjahannya tidak tergantung pada konfirmasi nas yang zanni
dalalahnya dan berpredikat ‘am, tetapi cukup pada perspektif akal semata.
Objek maslahah sebagai dalil syar’i hanya terbatas dalam bidang
mu’amalah dan adat istiadat.

Maslahah adalah dalil syat’ yang paling kuat kehujjahannya.

Schingga jika ada pertentangan antara nas (zanni dalalahnya dan
berstatus 'am) dan ijma’ bertentangan dengan maslahah akan didahulukan
maslahah dengan cara pengkhususan (takhsis) dan perincian (bayan) nas

terscbut.

111



1 1 &

g. Bahwa at-Tufi dalam pengutamaan maslahah atas nas dan ijma’ tersebut
dilakukan dengan cara bayan dan takhsis; bukanlah dengan cara
mengabaikan atau meninggalkan nas sama sekali.

2. Relevansi pemikiran maslahah at-Tufi ‘dengan buku I (hukum perkawinan)
KHI :

a. Bahwa keberadaan Kompilasi Hukum Islam bagi umat Islam Indonesia
selaras dengan tujuan syariat (maqasid as-Syari’ah) yaitu menjaga
terpeliharanya harta benda, akal, keturunan, agama dan dan kehormatan
jiwa raga.

b. Terdapat relevansi antara pemikran maslahah Najmuddin at-Tufi dengan
kandungan perturan-peraturan yang dituangkan dalam pasal 5, 6, 7, 15,
16, 30, 40, 44, 45, 56, 57, 58, 79, 85, 97,- 113, 114, 115, dan 116 buku I
(hukum perkawinan) KHI, yang dibutuhkan masyarakat muslim Indonesia
untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya dalam rangka mencari
solusi yang terbaik dan maslahah untuk semua umat.

B.Saran-saran.

Dengan tersclesaikannya penyusunan dan pembahasan skripsi ini
penyusun ingin menyampaikan bcberapa sumbang saran, semoga bermanfaat
sebagai masukan yang positif dan konstruktif bagi pembaca dan pengkaji Hukum
Islam semua.

1. kajian terhadap Hukum Islam tidak akan pernah berakhir karena sesuai
watak hukum yang selalu menyertai kehidupan objek hukumnya yang

selalu dinamis dan progresif schingga daya fleksibelitas dan adaptabilitas
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hukum sangat ditekankan. Dengan kenyataan ini diharapkan bagi para
pengkaji Hukum Islam agar senantiasa komprehensif dan koheren dalam
mensikapi segala fenomena dan persoalan hukum yang ada. Dengan selalu
memegang tujuan hukum (maqasid as-Syari’ah), menjunjung tinggi
penghormatan atas hak-hak dan kewajiban umat baik secara dimensi
teologis maupun sosial.

. bahwa dalam pencrapan suatu hukum “Hukum Islam” sangatlah
diperlukan adanya pemahaman yang arif dan bijaksana mengenai konteks
waktu , objek, dan substansi hukum tersebut. Hal ini untuk menghindari
timbulnya stagnasi hukum dan scolah menjadi hal yang terpisah dari
realitas kehidupan objek hukum yang ada. Dan hal itu bukanlah watak
Hukum Islam yang hakiki.

. fenomena hukum akan senantiasa hadir sesuai dengan gerak laju waktu
yang bergulir, schingga daya nalar kritis sangatlah diperlukan bagi
mahasiswa fakultas syari’ah sebagai transformator Hukum Islam bagi
umat Islam.
wujudkan bahwa Islam dengan segala hal yang melingkupinya adalah

benar-benar ‘rahmatan /il ‘alamin’.



DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok al-Qur’an dan Tafsir.
A[-Qur’an dan terjemahannya, Semarang: CV Asy-Sifa’, 1992.

Maragi, Mustafa,Ahmad, 7Tafsir al-Maragi, Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1394 H/1974 M.

Rida, Rasyid, Muhammad, TafSir al-Mannar, Beirut: Dar al-fikri, tt.

B. Kelompok Hadis.
Muslim, Imam, Sahifi Muslim :Kitab Buyw’, Beirut :Dar al-Fikr, 1992.

Nawawi, Al-Imam Yahya bin Syarafuddin, Syarah Matn al-Arbain an-
Nawawiyyah, Beirut : Darul al-Fikri, 1417 H/ 1997 M.

C. Kelompok Figh.

‘Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta : Akademika
Pressindo, 1992.

‘Usman, Mukhfis, Kaidah-Kaidah Usiliyah dan Fighiyah, Jakarta :PT. Raja
Grafindo Press, 2002.

Anwar, Moch., Figh Islam Tarjamah Matan Taqgrib, Bandung :PT Al-Ma’arif,
1973.

Azhar, Muhammad, Figh Kotemporer dalam Pandangan Neomodernisme Islam,
Yogyakarta : Pusataka Pelajar, 1996.

Badran, ‘Abdul Qadir bin, a/-Madkhal ila Mazhabi al-Imam Ahmad bin Hanbal,
Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1405 H/ 1985 M.

Bakar, Abi, Tajuddin, Kifayah al-Akhyar fi halli Goyati Ikhtisar, Semarang:
Toha Putra, t.t.

Depag RI, Kompilasi Hukum Islam, Jakarta : Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 2000.

'Imad, Syazarat az-Zahab 7 akhbari man Zahab, Beirut : Al-Maktabah at-tijari,
1t.

Muhammad, Husein, Figh Perempuan, Y ogyakarta : Lkis, 2001.

114



115

Rahman, Asjmuni A., kaidah-kaidah figh, Jakarta : Bulan bintang, 1976.
Ramulyo, Idris, Mohd., Hukum perkawinan Islam, J akarta: Bumi Aksara, 1996.

Shahrur, Muhammad, Metodologi Figh Islam Kotemporer ed. Sahiron
Syamsudin, Yogyakarta : cLSAQ Press, 2004.

Shidieqi, Hasbi, T.M, Prof., Figh Islam mempunyai daya elastis, lengkap, bulat,
dan tuntas, Jakarta: Bulan Bintang, 1995.

.., Pengantar Hukum Islam (Semarang: pustaka Rizki

Putra, 2001)

Yahya, Mukhtar, Dr., Prof., dan Fatchurrahma, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum
figh- Islami, Bandung : Al-Ma’arif, 1993.

Yunus, Mahmud, Hukum perkawinan dalam Islam, Jakarta : PT.Nidakarya
Agung, 1983.

Zarqa, Mustafa Ahmad, Hukum Islam dan Perubahan Sosial studi komparatif
delapan Mazhab figh, alih bahasa Adi Dedi rohayana, Jakarta: Riora
Cipta,2000.

Zuhaili, Wahbah, Dr, A/l-fighu al-Islamiu wa adilatuliu, Damaskus: Dar al-Fikri,
1497H/ 1918M.

D. Kelompok Usul figh.

‘Abd. Ar-Rahman, ‘Abd. Al-Aziz Ibn., Addilat at-Tasyri' al-Mukhtalaf fi al-
1htijaj biha, Beirul : Mu'assasah ar-Risalah, 1978.

“Usman, Iskandar, Dr, Istilisan dan Pembaharuan Hukum Islam , Jakarta : PT.
Raja Grafindo persada, 1994.

Anwar,Syamsul, Epistemologi Hukum Islam dalam Mustasta min ‘llm al-Usul
karya al-Gazali, Yogyakarta: Prog. Pasca sarjana studi Agama Islam
IAIN Sunan Kalijaga, 2000. Disertasi tidak diterbitkan,

Asmin, W., Yudian, Maqgasid as-Syari’ah sebagai doktrin dan metode,
Yogyakarta: Jurnal al-Jami’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1995.

Bu’a, Daib, Mustafa, Asar al-'Adillat al-Mukhtalaf fiha ( masadir at-tasyri’ al-
islami) £ al-figh al-Islami, Damaskus: Dar al-qalam,1993.

Buti, Muhammad Sa’id Ramadan, Dawabit al-Maslahah fi asy-Syariah al-
Is/amiyyi, Beirut: Mu'assasah Risalah, 1997.



116

Dawalibi, Ma’ruf, Muhammad, a/-Madkhal ila Ilmi Usul figh, ttp: Dar al-Kitab
al-Jadid, 1965.

Gazali, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad , al-Musytasta min ‘ilmi al-Usul,
Damaskus: Bait al-Husain, tt.

Hakim, Hamid, ‘Abdul, Mabadi’ al-A wwaliyyah, Jakarta: Sa’adiyyah
Putra,1927.

Hasan, Husein Hamid, Nazarivat al-Maslahah fi al-Figh al-Islami, Beirut : Dar
an-Nahdah al-'Arabiyah, 1971.

Haroen, Nasrun , MA Dr. H. Ushul Figh 1, Jakarta: Logos, 1996 .

Jauziyyah, Ibnu Qoyyim, /’/am al-Muwaqi’in ‘an robbil ‘alamin, Beirut : Dar al-
Jail, 1973.

Khallaf, Wahhab, ‘Abdul, "Risalah at-Tuff fi Ri'ayah al-Maslalhah dalam Masadir
at-Tasyri’ al-Islamiyyi fi ma la nasa fihi, Kuwait : Dar al- Qalam,
1972.

, Magsadir at-Tasyri” al-Islamiyi fi ma la nasa fihi, Kuwait
: Dar al- Qalam, 1972.

Lubis, Hanum, Nazly, A/-Tufi's Concept of Maslahah a Study in Islamic Legal
Theory, Canada: Institut of Islamic Stdies Mc Gill University, 1995.
Thesis tidak diterbitkan

Mubarok, Jaih, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, Y ogyakarta : UII press, 2002.

Mukhtar, Kamal H., Teori Masiahah Dalam Al-Qur’an, Yogyakarta: Pusat
Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, 1998.

Nahr , Abd. Mun'im, A/-fjtihad, Tnp. : Al-Hai'ah al-Misriyyah al-'Ammah, 1987.

Najib, Agus Muh. Magashid Asy-Syari'ah,dalam Jurnal Mazhabuna, Yogyakarta:
Bemj. PMH Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2002.

Rahman, Jalal ad-din ‘abd., al-Magsalih al-mursalah wa makanatuha 17 at-Tasyri’T,
Beirut: Dar al-Kutub al-jami’i, t.t.

Syatibi, Abu Ishaq, A/-I’isam, Kairo : al-Maktabat al-Tijariyyat al-kubra, tt.

. Al-Madkhal i Usul asy-Syari’ah, Beirut: Dar al-Ma’rifah,

1975.

, al-Madkhal fi Usul as-Syari’ah, Beirut : Dar al-Ma’rifah,
1975.



117

., Muwaftaqat fi Usul al-ahkam, Beirut : Dar al-fikri, tt.

Syaukani, ‘Ali, Muhammad, Irsyad al-Fuhul ila Tahqiq al-haq min 'ilmi usul, t.tp
: Syirkah maktababh, t.t.

Tufi, Najmuddin, Syarah Mukhtsar ar-Raudah, tahqiq ‘Abdullah Ibn abd. al-
Mus'in at-Turki, Beirut : Mu'assasah ar-Risalah, 1990.

Yusdani, Peran Kepentingan Umum dalam Reaktualisasi Hukum: kajian teori
Hukum Islam Najmuddin At-Tufi, Y ogyakarta: UII Press, 2002.

Zaid, Mustafa, Al-Maslahah {7 Tasyri’T al-Islami wa Najmuddin at-Ti uff, Beirut:
Dar al-Fikri, 1954.

E. Kelompok Kamus.

Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996.
Irfan, Fuad, Munjid at-Tullab, Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Ma’luf, Luis, A/-Munjid, Kuwait: Dar al-Qalam, t.t.

Munawwir, warson, Ahmad, A/ Munawwir Kamus Arab — Indonesia, Surabaya:
Pustaka Progresif,1997.

Partanto, A. Pius, dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer, Surabaya :
ARKOLA, 1994,

F. Kelompok Buku Lain.

Ali, Mukti, A. Dr. Prof. Ijtihad dalam Pandangan Muhammad Abdub, Ahmad
Dahlan, Muhammad Igbal, Jakarta: Bulan Bintang, 1411H/ 1990M.

Asmin, W., Yudian, Filsafat Hukum Islam dan perubahan sosial, Surabaya: Al-
Ikhlas, 1995.

Asqalani, Ibnu Hajar, ad-Durar al-Kaminah, XKairo: Dar al-Kutub al-Hadisah,
1996.

Azizy, Qodri, A. Dr., Eklektisisme Hukum Nasional Kompetisi Antara Hukum
Islam dan hukum Umurn, Yogyakarta : Gama Media, 2002,

Bagir, Haidar dkk, /jtihad dalam sorotan, Bandung: Mizan, 1988.



11o

Coulson, Noel J., Konflik dalam Yurisprudensi Is/am, alih bahasa Fuad Zein, cet.
Ke-1, Yogyakarta: Navila, 2001.

Fazlurrahman, Membuka Pintu ijtihad, Bandung: Pustaka , 1415H/ 1995M.

Hadi, Sutrisno, Mefodologi Riset, Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1977.

Hallag, B., Wael, Sejarah Pemikiran Hukum Islam, penterjemah E.
Kusnadiningrat dan ‘Abdul Harir bin Wahid, Jakarta: PT. Raja Grafindo
persada, 2001.

Ka'bah, Rifyal, Hukum Islam di Indonesia perspektif Muhammadiyyah dan NU,
Jakarta : Universitas Yarsi Jakarta, 1999.

Lev, Danicl S, Hukum Islam dan Politik di Indonesia alih bahasa Niwono dan
A.E Priyono, Jakarta : LP3ES, 1990.

Mas’adi, Gufron A., Pemikiran Fazlurrahman teniang Metodologi Pembaharuan
Hukum Islam, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1998.

Mas’ud,. Kholid, M, Filsafat Hukum Islam studi tentang hidup dan pemikiran
Abu Ishaq asy-Syatibi, Bandung: Pustaka, 1417H/ 1996M.

Mu'allim, Amir, dan Yusdani, /jtihad Suatu Kontroversi Antara Teori dan Dan
Fungsi, Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1997.

Nasution, Khairudin, Faz/ur Rahman tentang Wanita, Yogyakarta : Tazzafa dan
ACADEMIA, 2001.

Nurruddin, Amir , ljtihad "Umar bin Khattab, Jakarta: CV. Rajawali Press,1991.

Qardawi,Yusuf, DR., Membumikan Syari’at Islam, alih bahasa Mammad Zakki
dan Yasir Tajid, Surabaya: Dunia Ilmu Offset, 1417H/1995M.

Rahman, ‘Abdul, Asas-Asas Hukum Islam sejarah timbul dan berkembangnya
kedudukan Hukum' Islam dalam sistem hukum di Indonesia, Jakarta :
Sinar Grafika, 1997.

. Peradilan Agama dan Hukum Islam di Indonesia, Surabaya:
Bayumedia Publising, 2003.

Rofiq, Ahmad, Dr., MA., Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, Yogyakarta :
Gama Media , 2001.

Rudiana, Edi dkk, Hukum Islam di Indonesia pemikiran dan praktek, Bandung :
Rosda Karya, 1999.



117

Sadzali, Munawir, MA,. Dr., Prof,, Ijtihad Kemanusiaan, Jakarta: Paramida,

1997.
Shidieqi, Hasbi, T.M, Prof., Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1975)
, Syariat Islam Menjawab tantangan Zaman, (tp
tap., tt.

Sumitro, H., Roni, Metodologi penelitian dan juru metri, Jakarta : UII, 1983,

Sumitro, Warkum dan K.N. Sofyan Hasan, Dasar-dasar memahami Hukum
Islam di Indonesia, Surabaya : Karya Anda, 1994.

Supena, Ilyas, M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam,
Yogyakarta: Gama Media, 2002.

Suratman, Winarno, Pengantar penelitian Ilmish, Bandung : Tarsito, 1982.

Thalib, Sajuti, Pembahasan Hukum Islam di Indonesia in Memoriam Prof. Mr.
Dr. Hazairin, Jakarta : UI Press, 1977.

Tresna, R., Peradilan Agama dari Abad ke Abad, ttp : tp, tt.

Wirjono, R., Prodjodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia, Bandung: Sumur
Bandung, 1997).



	JUDUL
	ABSTRAK
	NOTA DINAS
	PENGESAHAN
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB V
	DAFTAR PUSTAKA

